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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Beberapa tahun terakhir dunia usaha mengalami pertumbuhan yang
sangat cepat. Kenyataan ini terlihat dari banyak dan beragamnya
perusahaan-perusahaan baru di Indonesia. Banyak keuntungan yang didapat
dari kemunculan perusahaan-perusahaan tersebut, diantaranya sudah
tercukupinya kebutuhan masyarakat dalam segala bidang. Namun banyak
dan beragamnya perusahaan di Indonesia menyebabkan terjadinya
persaingan diantara para pelaku usaha. Terjadinya persaingan ini memaksa
perusahaan untuk berusaha sebaik mungkin menerapkan manajemen yang
tepat bagi keberlangsungan perusahaan.salah satu upaya yang dilakukan
adalah dengan melakukan evaluasi secara internal maupun eksternal
perusahaan.

Hal ini dilakukan supaya perusahaan tetap dapat menjaga eksistensi
terutama bagi perusahaan yang suda listing di pasar modal. Pasar modal
berperan besar bagi perekonomian suatu negara karena menjalankan dua
fungsi sekaligus: ekonomi dan keuangan. Pasar modal dikatakan memiliki
fungsi ekonomi karena pasar modal menyediakan fasilitas atau wahana yang
mempertemukan dua kepentingan, yaitu pihak yang memiliki kelebihan
dana (investor) dan pihak yang memerlukan dana. Keberadaan pasar modal,

pihak yang memiliki kelebihan dana dapat menginvestasikan dana tersebut



dengan harapan memperoleh imbalan (return), sedangkan pihak yang
memerlukan dana (dalam hal ini perusahaan) dapat memanfaatkan dana
tersebut untuk kepentingan investasi tanpa harus menunggu tersedianya
dana dari operasi perusahaan.

Pasar modal dikatakan memiliki fungsi keuangan karena memberikan
kemungkinan dan kesempatan memperoleh imbalan (return) bagi pemilik
dana sesuai dengan karakteristik investasi yang dipilih." Seorang investor
yang melakukan investasi memiliki tujuan yang sama, yaitu capital gain
merupakan selisih positif antara harga jual dan harga beli saham dan dividen
tunai yang diterima investor karena perusahaaan memperoleh keuntungan
dan mampu memberikan tingkat pengembalian yang diharapkan para
investor.” Dividen merupakan pembagian sisa laba perusahaan yang
didistribusikan kepada pemegang saham.’

Pada umumnya nilai perusahaan digambarkan dengan adanya
perkembangan harga saham perusahaan di pasar modal. Semakin tinggi
harga saham suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan
tersebut. Harga saham di pasar modal dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain Kinerja perusahaan secara keseluruhan khususnya prospek
perusahaan dimasa depan serta laba yang dihasilkan. Selain itu, deviden

yang dibagikan kepada pemegang saham, suku bunga, serta tingkat

! Tjiptono Darmadji dan Hendry M. Fakhruddin, Pasar Modal di Indonesia: Pendekatan
Tanya Hawab (Jakarta: Salemba Empat, 2012), him.2.

2 Mohammad Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio(Jakarta: Erlangga,
2007), him.160-185.

* Tjiptono Darmadji dan Hendry M. Fakhruddin, Pasar Modal di Indonesia...him. 140.



perubahan harga dianggap cukup berpengaruh. Seluruh faktor fundamental

tersebut dipengaruhi oleh kondisi perekonomian pada umumnya.”

Tabel 1.1

Harga Saham 10 Besar Perusahaan Property yang Terdaftar di DES

TAHUN
NAMA EMITEN 2014 (Rp) 2015 (Rp) 2016 (Rp)

ADHI 2831.25 2549.58 2499.58
APLN 304.83 368.91 274.83
ASRI 518.83 488.00 413.16
BAPA 55.00 50.08 50.25
EMPE 129.66 14158 154.75
BKSL 131.50 90.83 83.08
BSPE 1598.33 1810.00 1925.41
CTRA 1089.58 1241.25 139458
DILD 504.33 563.91 540.41
LPKR 1033.75 1182.91 987.91

Sumber: Laporan Akhir Tahun yang Diolah dari Publikasi Resmi Bursa Efek Indonesia di

situs www.idx.co.id

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pertumbuhan harga saham emiten

perusahaan property yang terdaftar di DES terendah relatif terjadi pada
tahun 2015 yaitu sebesar Rp 50.08 artinya kinerja perusahaan emiten pada
sektor property mulai menurun produktifitasnya dan nilai perusahaan dari
sudut pandang investor menurun, namun pada periode sebelumnya yaitu
pada tahun 2014 harga saham emiten perusahaan property yang terdaftar di
DES mengelami peningkatan yang signifikan. Peningkatan dan penurunan
ini menggambarkan adanya perubahan dalam internal perusahaan, karena
tidak efektifnya pengelolaan asset, manajemen yang perlu dibenahi dan

keterbatasan modal. Berdasarkan dengan prosentase jumlah pertumbuhan

* ST. Nur Aisyah Rauf, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return
Saham (Studi Kasus Pada Industri Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”,
Skripsi Sarjana Ekonomi (Makasar: Universitas Hasanuddin, 2011), him.8.
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tersebut selayaknya, pihak yang memiliki kewenangan eksekutif
memberikan perhatian khusus dalam pengembangan Kkinerja dan
produktifitas, karena di rasa pertumbuhan perusahaan property masih kalah
di bandingkan dengan pertumbuhan yang telah dicapai oleh industri pada
sektor lai di Indonesia.

Grafik 1.1

Harga Saham 10 Besar Perusahaan Propertyyang Terdaftar di DES
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Grafik1.1 menunjukkan bahwa tren perubahan harga saham beberapa
emiten perusahaan property yang terdaftar di DES mengalami peningkatan
dan perubahan harga yang fluktuatif, pengalaman tersebut telah
menyadarkan banyak pihak untuk memberikan porsi perhatian yang lebih
besar terhadap pengembangan bisnis di bidang property.

Delapan macam Index harga saham yang ada di BEI, Jakarta Islamic
Index (JI1) adalah satu-satunya yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah.
JII dibentuk atas kerjasama antara PT. BEI dengan PT. Danareksa

Invesment Management (PT. DIM) yang beroperasi sejak tanggal 3 Juli
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2000. Setiap periode saham yang masuk Jakarta Islamic Index (JII)
berjumlah 30 saham yang memenuhi kriteria syariah. Peluncuran Jakarta
Islamic Index ditujukan untuk meningkatkan kepercayaan investor agar
melakukan investasi pada saham berbasis syariah, memberikan keuntungan
bagi pemodal yang berinvestasi di bursa efek dan menjadi tolak ukur kinerja
(bencmark) dalam memilih portofolio saham yang halal, dan juga sebagai
sarana mendongkrak nilai kapitalisasi saham di Bursa Efek Jakarta.

Penelitian-penelitian terdahulu banyak dilakukan terhadap objek
kelompok saham perusahaan manufaktur di BEI, saham perusahaan syariah
di JIl, dan saham LQ-45, sementara penelitian yang menganalisis Kinerja
saham dalam Daftar Efek Syariah (DES) relatif masih sangat sedikit.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka sangat perlu untuk dilakukannya
penelitian lebih lanjut tentang kinerja saham khususnya yang berkaitan
dengan return saham berbasis syariah. Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian ini menetapkan objek yang akan diteliti dikhususkan pada saham-
saham perusahaan property yang tergabung dalam Daftar Efek Syariah
(DES). Data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) hingga akhir November 2012,
secara sektoral saham property naik 33,82% dengan posisi penutupan
736.812.°

Pengukuran hasil (return) merupakan konsep yang sangat penting
dalam manjemen keuangan. Alasan utama yang menyatakan kepentingan

konsep pengukuran hasil adalah untuk mendapatkan suatu ukuran tingkat

*Property Indonesia, Saham Property Makin Bersinar, melalui situs
http://www.propertiindonesia.co.id/2013/01/saham-properti-makin-bersinar/. Diakses
tanggal 15 juni 2017.




pengembalian investasi yang dilakukan korporasi.® Investor (shahib al-mal)
yang melakukan investasi saham pada pasar modal mengharapkan adanya
return yang akan diperolehnya dimasa yang akan datang dari investasi
saham yang ditanamkan tersebut. Pengharapan atas return investasi tersebut
tidak hanya terjadi di pasar modal konvensional, tetapi pasar modal syariah
yang dinilai oleh banyak investor lebih terpercaya dan menguntungkan.

Agar mampu menghasilkan return yang diinginkan investor
diperlukan analisis untuk mengetahui apakah saham di pasar mencerminkan
nilai sebenarnya dari saham perusahaan yang diperdagangkan tersebut.
Penilaian investor terhadap saham suatu perusahaan diantaranya adalah
dengan memperhatikan kinerja perusahaan yang menerbitkan saham. Oleh
karena itu return saham sangat penting bagi perusahaan karena digunakan
sebagai salah satu pengukur Kinerja dari suatu perusahaan, sehingga
perusahaan bertanggung jawab untuk menjaga dan memperbaiki Kinerjanya
yang dapat mempengaruhi return saham agar portofolio saham yang
diinvestasikan meningkat.’

Berbagai faktor yang dapat digunakan sebagai parameter untuk
memprediksi return saham. Investor (shahib al-mal) memerlukan alat ukur
yang memadai terhadap proyeksi keuntungan (return) perusahaan di masa

mendatang dengan tingkat probabilitas yang berbeda-beda. Salah satu faktor

® Manahan. P Tampubolon, Manajemen Keuangan (Finance Management) (Bogor:
Ghalia Indonesia, edisi 111, 2008), him.11.

"Anisa Tka Hanani, “Analisis Pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On Equity
(ROE) dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return Saham Pada Perusahaan-
Perusahaan Dalam Jakartalslamicindex (JI1) Periode Tahun 2005-2007”, Skripsi Sarjana
Ekonomi (Semarang: Universitas Diponegoro, 2011), him.7.



dari alat ukur ini adalah informasi keuangan dari perusahaan tersebut yang
tercermin dalam laporan keuangannya. Laporan keuangan memberikan
banyak informasi tentang hal-hal yang diperlukan pengambil keputusan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mendapat laba. Penetapan
tujuan perusahaan yang jelas, dapat menciptakan laporan keuangan
berfungsi lebih baik sebagai informasi ini.?

Untuk mengetahui apakah informasi keuangan yang dihasilkan sudah
dapat bermanfaat untuk memprediksi harga atau return saham di pasar
modal, termasuk kondisi perusahaan di masa depan adalah dengan cara
melakukan analisis rasio keuangan. Rasio keuangan yang berasal dari
laporan keuangan ini sering disebut faktor fundamental perusahaan yang
dilakukan dengan teknik analisis fundamental. Bagi perusahaan-perusahaan
yang go public diharuskan menyertakan rasio keuangan yang relevan sesuai
dengan Keputusan Ketua Bapepam Nomor KEP-51/PM/1996 tanggal 17
Januari 1996 (BEJ).

Bagi investor salah satu indikator penting untuk menilai prospek
perusahaan dimasa mendatang adalah dengan melihat sejauh mana
pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Indikator ini sangat penting
diperhatikan untuk mengetahui sejauh mana investasi yang akan dilakukan
investor disuatu perusahaan mampu memberikan return yang sesuai dengan
tingkat yang disyaratkan investor. Ketika memprediksi return saham

biasanya digunakan dua rasio profitabilitas utama yaitu Return on Asset

¥ Sofyan Syafri Harahap, Teori Akutansi Laporan Keuangan, edisi 111 (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2012), him. 214.



(ROA) dan Return on Equity (ROE). Return on Asset (ROA) merupakan

rasio yang menggambarkan sejauh mana kemampuan aset-aset yang dimiliki

perusahaan bisa menghasilkan laba.’

Presentase Return On Asset (ROA) 10 Besar Perusahaan Property

Tabel 1.2

yang Terdaftar di DES

TAHUN
NAMA EMITEN 2014 (%) 2015 (%) 2016 (%)
ADHI 3.17 277 157
APLN 415 455 251
ASRI 6.95 3.66 3.31
BAPA 4.00 0.6 0.08
EMPE 3.82 5.12 2.40
BKSL 0.42 0.55 1.06
BSPE 14.20 6.53 350
CTRA 771 7.18 244
DILD 4.80 4.07 184
LPKR 8.30 248 269

Sumber: Laporan Akhir Tahun yang Diolah dari Publikasi Resmi Bursa Efek Indonesia di

situs www.idx.co.id

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa tingkat presentase Return On Asset
(ROA) emiten perusahaan property yang terdaftar di DES tertinggi relatif
terjadi pada tahun 2014 yaitu diwakili sebesar 14.20 % dari harga saham
emiten BSPE seharga Rp 1.598,33 yaitu sebanyak Rp 266.96 artinya tingkat
profitablitas perusahaan emiten pada sektor property mengalami
peningkatan yang cukup baik dan mampu menghasilkan keuntungan yang
lebih efektif melalui pengelolaan aktiva yang dimilikinya, namun pada
tahun 2016 tingkat Return On Asset (ROA) emiten perusahaan property

yang terdaftar di DES mengelami penurunan yang signifikan yaitu sebesar

° Eduardus Tandelilin, Portofolio Dan Investasi (Yogyakarta: Kanisius, 2010), him. 372.
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0.08 % dari emiten BAPA dengan harga Rp 50,25 yaitu kurang lebih
sebesar Rp 4,02.

Penurunan ini menggambarkan adanya gejolak yang dihadapi oleh
manajemen mayoritas perusahaan, karena lemahnya dukungan dan peluang
dari permintaan dan penawaran pasar property. Sesuai dengan prosentase
jumlah pertumbuhan tersebut selayaknya, perlu sebuah sebuah langkah
manajerial dan suntikan dari beberapa pihak eksekutif dalam memacu
peningkatan profitabilitas berbagai perusahaan sektor property.

Grafik 1.2
Presentase Return On Asset (ROA) 10 Besar Perusahaan Property

yang Terdaftar di DES
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Grafik1.2 menjelaskan bahwa tren perubahan Return On Asset (ROA)
beberapa emiten perusahaan property yang terdaftar di DES mengalami
penurunan yang cukup besar dar tahun-tahun sebelumnya, hal tersebut
tentunya dapat dijadikan acuan sekaligus peringatan banyak pihak terhadap
pengembangan bisnis di bidang property agar mengangkat kembali nilai

profitabiitasnya.
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Sedangkan Return on Equity (ROE) mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh return bagi investasi yang dilakukan oleh
investor, dan menunjukkan sebarapa besar keuntungan yang menjadi hak
pemegang saham. ROE semakin besar juga akan mencerminkan
kemampuan unttuk memberikan keuntungan yang tinggi bagi perusahaan.°

Tabel 1.3
Presentase Return On Equity (ROE) 10 Besar Perusahaan Property

yang Terdaftar di DES

TAHUN
NAMA EMITEN 2014 (%) 2015 (%) 2016 (%)

ADHI 18.94 9.01 579
APLN 11.63 1231 6.64
ASRI 18.47 10.36 8.99
BAPA 7.08 119 0.14
EMPE 7.47 9.8 476
BKSL 0.66 0.94 175
BSPE 2163 10.64 556
CTRA 15.71 14.42 4.94
DILD 9.67 8.78 9.28
LPKR 17.77 5.41 556

Sumber: Laporan Akhir Tahun yang Diolah dari Publikasi Resmi Bursa Efek Indonesia di

situs www.idx.co.id

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa tingkat presentase Return On Equity
(ROE) emiten perusahaan property yang terdaftar di DES tertinggi relatif
terjadi pada tahun 2014 yaitu diwakili sebesar 21.63 % dari emiten BSPE
seharga Rp 1.598,33 yaitu sebesar Rp 345,72 artinya tingkat laba bersih
perusahaan emiten yang dihasilkan dari ekuitas/modal sendiri pada sektor

property mengalami peningkatan yang baik dan mampu meningkatkan

10 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012),
him.204.
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harga penawaran saham secara lebih efektif melalui pengelolaan ekuitas
yang dimilikinya, namun pada tahun 2016 tingkat Return On Equity (ROE)
emiten perusahaan property yang terdaftar di DES mengelami penurunan
yang signifikan yaitu sebesar 0.14 % dari emiten BAPA seharga Rp 50,25
yaitu kurang lebih sebesar Rp 0.007.

Penurunan ini menggambarkan kurang lebih juga disebabkan hal yang
sama Yaitu gejolak yang dihadapi oleh manajemen mayoritas perusahaan,
karena lemahnya dorongan dan suntikan dari pangsa pasar property. Sesuai
dengan prosentase jumlah pertumbuhan tersebut selayaknya, perlu sebuah
sebuah jalan tengah dan kebijakan moneter serta fiscal yang tepat sasaran
guna memacu peningkatan profitabilitas berbagai perusahaan sektor
property.

Grafik 1.3

Presentase Return On Equity (ROE) 10 Besar Perusahaan Property di DES
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Grafik1l.3 menjelaskan bahwa tren perubahan Return On Equity

(ROE) beberapa emiten perusahaan property yang terdaftar di DES
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mengalami penurunan yang cukup besar dar tahun-tahun sebelumnya, hal
tersebut selayaknya pihak-pihak memberikan sikap keputusan strategis guna
mengatasi keberlanjutan tren penurunan dan menjaga kelangsungan
investasi serta kepercayaan publik.

Komponen penting pertama yang harus diperhatikan dalam analisis
perusahaan adalah laba per lembar saham atau lebih dikenal dengan earning
per share (EPS). Informasi EPS suatu perusahaan menunjukkan besarnya
laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham
perusahaan. Earning Per Share diperoleh dari laba yang tersedia bagi
pemegang saham dibagi dengan jumlah rata-rata saham yang beredar.

Tabel 1.4
Presentase Earning Per Share (EPS) 10 Besar Perusahaan Property

yang Terdaftar di DES

TAHUN
NAMA EMITEN 2014 (Rp) 2015 (Rp) 2016 (Rp)
ADHI 184.12 130.59 88.49
APLN 47.99 54.47 31.26
ASRI 59.90 34.8 33.63
BAPA 10.65 1.82 0.23
EMPE 13.44 18.29 9.74
BKSL 130 179 3.40
BSPE 21753 12217 67.64
CTRA 118.30 122.96 43.32
DILD 41.72 40.43 20.29
LPKR 135.85 24.38 53.18

Sumber: Laporan Akhir Tahun yang Diolah dari Publikasi Resmi Bursa Efek Indonesia di

situs www.idx.co.id

Tabel 1.4 menunjukkan bahwa jumlah Earning Per Share (EPS)

emiten perusahaan property yang terdaftar di DES tertinggi relatif terjadi
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pada tahun 2014 yaitu diwakili emiten BSPE sebesar Rp 217.53,- artinya
jumlah laba bersih per lembar yang dibagikan perusahaan emiten yang
dihasilkan dari ekuitas/modal sendiri pada sektor property mengalami
peningkatan cukup bagus dan mampu meningkatkan kepercayaan publik
secara lebih baik melalui tingkat keuntungan saham yang dibukukannya,
namun pada tahun 2016 tingkat Earning Per Share (EPS) emiten
perusahaan property yang terdaftar di DES terus mengelami penurunan
yang signifikan yaitu sebesar Rp 0.23,- dari emiten BAPA.

Penurunan ini menggambarkan tidak jauh dari faktor profitabilitas
yaitu gejolak perekonomian yang dihadapi oleh manajemen mayoritas
perusahaan, karena lemahnya kebijakan pemerintah yang menjadi jalan
jalan pengambilan keputusan manajemen. Berdasarkan dengan prosentase
jumlah pertumbuhan tersebut selayaknya, perlu sebuah sebuah jalan tengah
dan kebijakan moneter serta fiscal yang tepat sasaran guna memacu
peningkatan profitabilitas berbagai perusahaan sektor property.

Grafik 1.4
Presentase Earning Per Share (EPS) 10 Besar Perusahaan Property

yang Terdaftar di DES
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Sumber: diolah dari www.idx.co.id

Grafik1.4 menjelaskan bahwa tren perubahan jumlah Earning Per
Share (EPS) beberapa emiten perusahaan property yang terdaftar di DES
mengalami penurunan yang cukup besar sebagai dampak dari penuruan
profitabilitas perusahaan, hal tersebut selayaknya pihak-pihak memberikan
sikap keputusan strategis meliputi kebijakan moneter dan fiskal.

Penelitian-penelitian di bidang pasar modal telah banyak dilakukan
diantaranya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi return saham. Dari
banyak penelitian yang dilakukan terdapat perbedaan tentang variabel-
variabel yang dipilih dan menghasilkan kesimpulan yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian ini dan menuangkannya ke dalam judul “Pengaruh
Return On Assets, Return Of Equety dan Earning Per Share terhadap
Harga Saham pada Perusahaan Property di Daftar Efek Syariah (Studi

pada Perusahaan yang terdaftar Periode 2014-2016)”
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IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut:

a. Fluktuasi Return On Asset (ROA) yang mengalami naik turun
mempengaruhi terhadap harga saham di perusahaan property yang
terdaftar di Daftar Efek Syariah.

b. Fluktuasi Return On Equity (ROE) yang mengalami naik turun
mempengaruhi terhadap harga saham di perusahaan property yang
terdaftar di Daftar Efek Syariah.

c. Fluktuasi Earning Per Share (EPS) yang mengalami naik turun
mempengaruhi terhadap harga saham di perusahaan property yang

terdaftar di Daftar Efek Syariah.

RUMUSAN MASALAH
Berlandaskan permasalahan di atas maka dapat disusun pertanyaan
penelitian sebagai berikut :

1. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap
harga saham di perusahaan property yang terdaftar di Daftar Efek
Syariah periode 2014-2016?

2. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap
harga saham di perusahaan property yang terdaftar di Daftar Efek

Syariah periode 2014-2016?
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3. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap
harga saham di perusahaan property yang terdaftar di Daftar Efek
Syariah periode 2014-2016?

4. Apakah Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan
Earning Per Share (EPS) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap harga saham di perusahaan property yang

terdaftar di Daftar Efek Syariah periode 2014-2016?

D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka tujuan yang akan
dicapai peneliti adalah :

1. Untuk menguji pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga
saham di perusahaan property yang terdaftar di Daftar Efek Syariah.

2. Untuk menguji pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga
saham di perusahaan property yang terdaftar di Daftar Efek Syariah.

3. Untuk menguji pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga
saham di perusahaan property yang terdaftar di Daftar Efek Syariah.

4. Untuk menguji pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE) dan Earning Per Share (EPS) secara bersama-sama terhadap
harga saham di perusahaan property yang terdaftar di Daftar Efek

Syariah.
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E. KEGUNAAN PENELITIAN
1.  Manfaat teoretis

Adapun manfaat teoretis dalam penelitian ini adalah untuk
memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan
yang dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran khususnya di bidang
indeks harga saham perusahaan property di Daftar Efek Syariah, serta
sebagai bahan refrensi dan data bagi peneliti-peneliti yang tertarik di
bidang kajian ini. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya bagi jurusan Ekonomi Syariah serta menjadi rujukan
penelitian berikutnya tentang penerapan rasio ROA, ROE, dan EPS
dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan yang ada di Daftar
Efek Syariah (DES).

2.  Manfaat bagi dunia praktik

a.  Bagi Perusahaan Property

Manfaat bagi Perusahaan Property adalah sebagai sumber
refrensi dan informasi bagaimana membuat kebijakan dan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan perbaikan
atau peningkatan kinerja keuangan perusahaan serta alat ukur kinerja
keuangan perusahaan yang dapat mencerminkan nilai perusahaan
dengan tepat, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk
menentukan layak tidaknya suatu proyek dilaksanakan.

b.  Bagi Pemerintah atau Pengampu Kebijakan
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Manfaat bagi pemerintah adalah sebagai informasi bagaimana
pemerintah dapat meningkatkan daya saing kebijakan-kebijakan yang
mencakup peningkatan kapasitas dan kinerja usaha, penguatan dan
pendukung usaha serta peningkatan dukungan iklim usaha. Penelitian
ini dapat digunakan untuk menetapkan kebijakan berinvestasi oleh
Otoritas keuangan negara seperti Bank Indonesia maupun Otoritas
Jasa Keuangan, serta penguatan hukum kebolehan berinvestasi dalam
perusahaan yang terganbung dalam Daftar Efek Syariah.

b.  Bagi Investor

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi di pasar modal
khusunya pada saham-saham yang tergabung di Daftar Efek Syariah
(DES), baik bagi investor lama maupun calon investor.

c.  Bagi peneliti yang akan datang

Dengan penelitian ini juga diharapkan mampu meningkatkan

kualitas penelitian yang lebih baik sehingga dapat bermanfaat bagi

pihak yang memerlukan.

RUANG LINGKUP DAN KETEBATASAN PENELITIAN
1. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, ruang lingkup penelitian hanya akan membahas
rasio profitabilitas dari emiten perusahaan go public sektor property yang

telah terdaftar pada Daftar Efek Syariah yang menerbitkan laporan keuangan
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selama 3 tahun berturut-turut. Sedangkan yang menjadi variabel pada

penelitian ini yaitu:

a.

Peneliti hanya meneliti tiga (3) variabel yang mempengaruhi
harga saham emiten perusahaan go public sektor property yang
telah terdaftar pada Daftar Efek Syariah yaitu, Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS).
Ruang lingkup data yang akan diteliti adalah data sekunder yang
di publikasikan di Laporan Tahunan Perusahaan Emiten, Bursa

Efek Indonesia.

2. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka keterbatasan

masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut :

a. Penelitian ini hanya menganalisis faktor yang mempengaruhi

harga saham dari sisi internal meliputi rasio profitabilitas.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada laporan
keuangan tahunan yang di publikasikan oleh Perusahaan
Property dan Bursa Efek Indonesia.

Cakupan variabel pembiayaan terlalu luas meliputi semua harga
saham perusahaan property yang telah terdaftar dalam listing

Daftar Efek Syariah selama kurun waktu tiga tahun terakhir.

PENEGASAN ISTILAH

Untuk menghindari kesalahpahaman, memudahkan menelaah dan

memahami pokok-pokok permasalahan dalam uraian selanjutnya, maka
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terlebih dahulu penulis kemukakan pengertian yang ada dalam judul skripsi
di atas. Adapun istilah-istilah yang akan penulis kemukakan dalam judul
adalah sebagai berikut.
1.  Secara Konseptual
a.  Return on Asset (ROA)
Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang menggambarkan
sejauh mana kemampuan aset-aset yang dimiliki perusahaan bisa

menghasilkan laba.'!

b.  Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang menggambarkan
sejauh mana kemampuan ekuitas atau modal sendiri yang dimiliki
perusahaan bisa menghasilkan laba.*?

c.  Earning Per Share (EPS)

Earning per Share (EPS) atau pendapatan per lembar saham
adalah bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para
pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki.*®
d.  Return Saham

Return merupakan keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan,
individu dan institusi dari hasil kebijakan investasi yang

dilakukannya.'*

! Eduardus Tandelilin, Portofolio Dan Investasi (Yogyakarta: Kanisius, 2010), him. 372.
“Ibid., him. 375.

3 Irham Fahmi.Pengantar Pasar Modal. (Bandung: IKAPI, 2012), him.138.

“Ibid.,him. 381.
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Secara operasional
a.  Return on Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang
membandingkan laba usaha (EBIT) perusahaan dengan total asetnya.
Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya. Semakin besar ROA maka akan semakin baik bagi
perusahaan, karena menunjukan bahwa total aktiva yang dipergunakan
untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan.®

Return on Asset (ROA) dihitung berdasarkan rumus:

Laba sebelum pajak
ROA =

Jumlah aktiva perusahaan (Total Aset)

b.  Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) juga merupakan rasio profitabilitas.
Rasio ini membandingkan laba bersih (net profit) perusahaan dengan
modal sendiri (ekuitas). Rasio ini mengukur seberapa besar
keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan dibandingkan dengan
modal yang disetor oleh pemegang saham. Semakin besar rasio ROE
akan semakin baik karena menunjukkan kemampuan perusahaan yang
efektif dalam menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan laba.

Dengan meningkatnya laba perusahaan, maka harga saham pun akan

1> Eduardus Tandelilin, Portofolio Dan Investasi (Yogyakarta: Kanisius, 2010), him. 372.
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meningkat dan dengan begitu return yang didapat juga akan semakin

besar.'®Return on Equity (ROE) dihitung berdasarkan rumus:

Laba bersih Setelah Pajak
ROE =

Jumlah Modal sendin

c.  Earning Per Share (EPS)

Yaitu laba per lembar saham atau lebih dikenal dengan earning
per share (EPS). Informasi EPS suatu perusahaan menunjukkan
besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua
pemegang saham perusahaan. Earning Per Share diperoleh dari laba
yang tersedia bagi pemegang saham dibagi dengan jumlah rata-rata
saham yang beredar.’Earning Per Share (EPS) dihitung berdasarkan

rumus:

Laba bersih Setelah Pajak
EPS =

Jumlah Saham Beredar

d.  Return Saham

Return saham yaitu hasil yang diperoleh dari penanaman modal
di dalam saham syariah pada periode tertentu. Dalam penelitian ini
konsep return yang digunakan adalah return yang terkait penutupan

harga saham.*®

16 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012),
him.204.

YIbid.,him 210.

Ibid.,him 215.
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SISTEMATIKA SKRIPSI

Pembahasan dalam skripsi ini disajikan dalam 6 (lima) bab yang di
setiap babnya terdapat sub-bab. Sebagai perincian dari kelima bab tersebut,
maka sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut.

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi, dan
abstrak.

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini memberikan gambaran secara singkat apa yang akan dibahas
dalam penelitian ini yang di dalamnya membahas beberapa unsur yang
terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) identifikasi masalah, (c) rumusan
masalah, (d) tujuan penelitian, () kegunaan penelitian, (f) ruang lingkup
dan keterbatasan penelitian, (g) penegasan istilah, dan (h) sistematika skripsi

BAB |1 LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan berbagai teori, konsep dan anggapan dasar
tentang teori dari variabel-variabel penelitian yang terdiri dari: (a) Return
On Asset (ROA), (b) Return On Equity (ROE), (c) Earning Per Share
(EPS), (d) kajian penelitian terdahulu, (e) kerangka konseptual, dan (f)
hipotesis penelitian.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Dalam bab ini memuat rancangan penelitian, yakni terdiri dari: (a)

pendekatan dan jenis penelitian, (b) populasi, sampling dan sampel
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penelitian, (c) sumber data, variabel dan skala pengukurannya, (d) teknik
pengumpulan data dan instrumen penelitian, serta (e) teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini memuat deskripsi singkat hasil penelitian, terdiri dari:
(@) hasil penelitian (berisi deskripsi data dan pengujian hipotesis) dan (b)
temuan penelitian.

BAB V HASIL PEMBAHASAN

Dalam bab ini memuat deskripsi dalam pembahasan hasil penelitian
disertai dengan analisis berdasarkan teori yang mendukung penjelasan
materi penulisan terkait.

BAB VI PENUTUP

Pada bab ini akan memuat tentang bagian akhir yakni : (a) kesimpulan
dan (b) saran. Bagian akhir, terdiri dari : (a) daftar rujukan, (b) lampiran-

lampiran, (c) surat pernyataan keaslian skripsi, (d) daftar riwayat hidup.



